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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
BASED LEARNING (PBL) TERHADAP HASIL BELAJAR
TEMATIK TERPADU PESERTA DIDIK KELASYV DI
SDN 2 LABUHAN RATU BANDAR LAMPUNG
Oleh

SELLA MONICA

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belgjar peserta didik
pada pembelgaran tematik terpadu di SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar
Lampung. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelgjaran problem based learning dan perbedaan sebelum dan sesudah
penerapam model pembelgjaran problem based learning terhadap hasil begar
peserta didk. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quas
eksperiment, dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Hasil
analisis diperoleh terdapat perbedaan dan pengaruh penggunaan model
pembelajaran problem based learning terhadap hasil belgar tematik terpadu
peserta didik kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung Tahun

Ajaran 2017/2018.

Kata kunci . hasil belgar, model pembelgaran problem based learning,

pembelgaran tematik terpadu.



ABSTRACT

THE EFFECT OF APPLICATION OF PROBLEM BASED LEARNING
(PBL) TO THE STUDENTS’ RESULT OF THEMATIC LEARNING
AT THE FIFTH GRADE OF SD NEGERI 2 LABUHAN RATU
BANDAR LAMPUNG

By

SELLA MONICA

The problem in this research was the students’ result of thematic learning in SD
Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung was still low. This research aims to find
the effect of implementation problem based learning and the difference before and
after using problem based learning to the students’ result. The method of this
research was quasi experiment, with nonequivalent control group design as the
design of this research. The result shows that there is the difference and the effect
by using problem based |earning to the students’ result of thematic learning at the
fifth grade of SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung academic year
2017/2018..

Keywords . result of learning process, problem based learning, thematic
learning.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan. Tujuan yang diharapkan
adalah agar peserta didik mampu mengembangkan potensi yang ada pada
dirinya sehingga dapat berguna bagi diri sendiri maupun orang lain. Dalam
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dapat dilakukan
dengan cara memberikan penggjaran, bimbingan, latihan atau pembiasaan
yang diarahkan dalam rangka mengembangkan kepribadian dan kemampuan
peserta didik ke arah yang lebih baik. Melalui pendidikan juga diharapkan
dapat mencetak generasi berkualitas yang akan berkontribuss dalam

tercapainya pembangunan nasional.

Pemerintah melakukan beberapa langkah untuk mencapai tujuan pendidikan.
salah satunya dengan diberlakukannya kurikulum 2013. Kurikulum 2013
menekankan pada pembentukan  karakter peserta  didik, yang
mengutamakan pemahaman, sikap, sosia, dan keterampilan serta pada
pembelgjaran juga lebih mengutamakan dengan proses bukan hasil. Oleh
karena itu peserta didik dituntut aktif dalam proses pembelgjaran melalui

diskusi dan presentasi serta mencerminkan sikap disiplin yang tinggi, sopan



santun, dan saling menghargai.

Menurut Graaff (2003: 659) “The curriculum is structured in thematic
blocks, in which the semester is divided into a series of periods of
approximately six weeks, and each period focuses on a particular theme. A
series of cases are planned for the students to work on in each period. The
students themselves choose to analyse one of the cases, which in turn can be
done both orally and in writing.

(Kurikulum disusun berbasis tematik, pada semester dibagi menjadi
serangkaian periode sekitar enam minggu, dan masing-masing periode
berfokus pada tema tertentu. Seri dari kasus direncanakan bagi siswa untuk
bekerja di dalam setiap periode Para siswa sendiri memilih untuk analisa
salah satu kasus, yang pada gilirannya bisa dilakukan baik secara lisan
maupun tertulis)

Kegiatan pembelgaran dalam kurikulum 2013 menggunakan pendekatan
saintifik. Pendidik dituntut untuk kreaatif dalam merancang desain
pembelgjaran menggunakan metode, strategi, dan model pembelgaran yang
sesuai dengan tema yang akan disampaikan serta mengimplimentasikan
proses pembel gjaran secara terpadu dengan baik. Proses pembelgjaran dalam
pendekatan saintifik harus mendorong peserta didik aktif dalam proses
pembelgjaran dengan menstimulus peserta didik untuk melakukan kegiatan 5

M, vyatu mengamati, menanya, mengasosiasi, mencoba, dan

mengkomunikasikan.

Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang sudah menerapkan
kurikilum 2013 pembelgjaran harus menggunakan tematik terpadu dalam
pelaksanaannya. Pembelgjaran tematik terpadu mengintegrasikan beberapa
mata pelgaran ke dalam suatu tema. Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016

Tentang Kompetensi Inti dan Kompetenss Dasar Pelgaran Pada Kurikulum



2013 Pada Pendidikan Dasar dan Menengah Pasa 1 Ayat 3, menjelaskan
bahwa:
Pelaksanaan pembelgaran pada Sekolah Dasar, Madrasah
Ibtidaiyah (SD/MI) dilakukan dengan pendekatan pembelgaran
tematik terpadu, kecuali untuk mata pelgaran Matematika dan
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) sebagai mata
pelgjaran yang berdiri sendiri untuk kelas 1V, V, VI.
Diberlakukannya kurikulum 2013 diharapkan dapat meningkatkan dan
menyeimbangkan antara skap spiritual, sosia, pengetahuan, dan
keterampilan serta mampu menghasilkan manusia yang produktif, kreatif,
inovatif, dan efektif. Pembelgjaran yang diterapkan dalam kurikulum 2103
adal ah pembel gjaran tematik terpadu, kegiatan pembelgjaran berbasis tematik
terpadu didasarkan pada sebuah tema yang didalam tema tersebut terdiri dari
subtema dan dari beberapa mata pelgaran yang digabungkan menjadi
sebuah tema. Adanya penggabungan mata pelgjaran seperti ini diharapkan
dapat memudahkan peserta didik dalam menerima pel g aran dan lebih mudah

memahami materi pelgaran.

Upaya peningkatan mutu pendidikan dilakukan salah satunya adalah dengan
memilih strategi atau cara dalam menyampaikan materi pelgaran agar
diperolen peningkatan hasil belgar peserta didik daam proses
pembelgaran. Seorang pendidik memegang peranan penting dalam proses
pembelgaran guna tercapainya tujuan pembelgaran, karena pendidik secara
langsung dapat mempengaruhi, membina, mendidik dan meningkatkan

kecerdasan serta keterampilan siswa.

Guna mengatasi permasaahan di atas dan guna mencapal tujuan pendidikan



yang maksimal, maka peran pendidik sangat penting dalam proses
pembelgjaran di kelas. Seorang pendidik diharapkan memiliki cara atau
model menggjar yang bak dan harus kreatif dalam memilih model
pembelgjaran. Model harus tepat sesua dengan materi, sesuai dengan tujuan
belgjar, sesuai dengan kapasitas intelektual siswa, menyenangkan, dan model
pembelgjaran yang harus membuat peserta didik lebih aktif dalam proses

pembel gjaran.

Penerapan model pembelgaran dimaksudkan untuk mencapai tujuan belgjar
yang baik dan efektif. Sehingga dapat membuat peserta didik mampu berfikir
kritis dan aktif serta dapat meningkatkan hasil belgar peserta didik dalam
proses pembelgjaran. Oleh karena itu, dibutuhkan kemampuan pendidik
dalam menguasai model pembelgjaran yang diterapkan, karena berperan

dalam membantu proses pembelgjaran yang lebih efektif.

Keberhasilan pembelgjaran peserta didik dapat dilihat dari hasil belgar
peserta didik selama kegiatan proses pembelgaran di kelas. Nila hasil
belgjar peserta didik dapat digunakan sebagai parameter untuk menilai
keberhasilan proses kegiatan pembelgaran di sekolah dan juga dapat
mengukur kinerja pendidik dalam melaksanakan proses pembelgjaran. Hasil
belgjar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk
mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelgaran. Hasil belgar pada
penelitian ini dibatas dalam aspek kognitif. Hasil belgar adalah

kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima



pengalaman belgar.

Berdasarkan hasil observasi penelitian pendahuluan yang dilakukan pada
Selasa, 7 november 2017 di SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung
diperoleh data hasil belgar yang dicapai pesertadidik kelas V umumnya
relatif rendah. Data yang diperoleh pada hasil belgar pada ujian
tengah tematik terpadu semester ganjil tahun pelgaran 2017/2018 seperti
tabel berikut ini:

Tabel 1. Data Nilai UTS Tematik Terpadu Peserta Didik Kelas V
Semester 1 SDN 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung

N Kelas
O KKM Nilai Va Vb K eterangan
Jumlah % Jumlah %
) > 65 8 26,67 17 56,67 | Tuntas
2. 6 o 22 | 4334 13 4337  Tidak Tuntas
Jumlah 30 100,00 30 100,00

Sumber : Pendidik KelasV SD Negeri 2 Labuhan Ratu

Berdasarkan Tabel 1 di atas peserta didik yang memperoleh nilai di atas
kriteria ketuntasan minima (KKM) dengan nilai = 65 ada sebanyak 25
peserta didik dari 60 peserta didik atau sebanyak 41,67 % yang dapat
mencapal daya serap materi. Sedangkan dengan nilai di bawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai 0-64 sebanyak 35 peserta didik
dari 60 peserta didik atau sebanyak 58,33 % belum mencapa KKM.
Berdasarkan kenyataan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belgar
peserta didik kelas V semester ganjil SD Negeri 2 Labuhan Ratu tahun

pelgjaran 2017/2018 relatif rendah.

Menurut Khodijah (2014 : 58) “Proses pembelajaran dipengaruhi oleh



beberapa komponen utama yakni guru, siswa, dan model belgar. Selain
ketiga komponen diatas, hasil belgjar juga dipengaruhi oleh beberapa factor
lain misalnya, minat belgar, tingkat integensi, fasilitas belgar, sarana dan

prasarana, kurikulum dan media belajar”

Penyebab rendahnya hasil belgar peserta didik diduga salah satunya terjadi
karena penerapan model pembelgjaran yang kurang tepat yaitu pembelgaran
yang bersifat monoton atau konvensional yang masih cenderung berpusat
pada pendidik sehingga peserta didik kurang aktif dalam proses
pembelgaran. Seorang pendidik dalam menyampaikan materi perlu memilih
metode mana yang sesual dengan keadaan kelas atau peserta didik
sehingga peserta didik merasa tertarik untuk mengikuti pelgjara yang
digiarkan. Penerapan model yang kreatif dan variatif dapat menjadi
alternative untuk para pendidik dalam pembelgjaran di kelas sehingga peserta

didik menjadi aktif mengikuti pembelgjaran.

Selanjutnya obervasi penelitian pendahuluan juga mengamati bahwa proses
pembelgaran masih banyak pendidik yang menjelaskan dan peserta didik
mendengarkan pendidik berbicara. Peserta didik cenderung duduk diam
dibangkunya dan mendengarkan pendidik menjelaskan materi pokok dan
yang terjadi adalah peserta didik bosan di kelas dan malas untuk mengikuti
proses pembelgjaran. Peserta didik belum mampu berpikir kritis mengolah

informasi dari berbagai sumber yang diperoleh dalam proses pembel gjaran.

Pada dasarnya prinsip pembelgjaran terpadu ialah menempatkan peserta

didik sebagai peran utama, dan pendidik hanya bertindak sebagai fasilitator



dalam proses pembelgaran. Oleh karena itu, diperlukan metode yang sesual
untuk membuat peserta didik menjadi mandiri, rgjin membaca, berpikir
kritis, dan demokratis. Salah satunya dengan menerapkan model
pembelgjaran problem based learning. Model problem based learning
merupakan model pembelgaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013,

yang merupakan pembel g aran berbasis masalah.

Menurut Gunantra (2014: 2) Model pembelgaran problem based learning
merupakan model pembelgaran yang melibatkan peserta didik dalam
masal ah nyata, model ini menyebabkan motivasi dan rasa ingin tahu menjadi

meningkat.

Menurut Sutirman (2013: 39) Model pembelgaran problem based learning
merupakan model pembelgaran yang berangkat dari pemahaman siswa
tentang suatu masalah, menemukan atefnatif, solusi dan masalah, kemudian
memilih solusi yang tepat untuk digunakan dalam masalah tersebut.
Penggunaan model pembelgjaran problem based learning ini mampu
membuat siswa menjadi mandiri, rain membaca, berfikir kritis dan
demokratis. Tujuan dari penggunaan model problem based learning adalah
agar proses pembelgjaran semakin bervariasi dan tidak membosankan, agar
belgjar siswa menjadi semakin aktif, dan membuat siswa semakin semangat

dalam belajar karena mereka terlibat langsung dalam proses pembelajaran”

Melalui model problem based learning peserta didik belgar untuk mampu
menyel esaikan permasalahan konkrit sehingga menuntut peserta didik untuk

mencari sendiri materi yang terkait dengan permasalahan tersebut. Maksud



dari penggunaan model problem based learning adalah agar proses
pembelgaran semakin bervarias dan tidak membosankan, sehingga
membuat peserta didik semakin aktif dan semangat dalam mengikuti
kegiatan proses pembelgjaran. Meladui model pembelgaran problem based
learning diharapkan dapat |ebih mudah mempermudah pemahaman langsung
materi pelgaran yang diberikan dan dapat meningkatkan kualitas
pembelgjaran. Peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelgaran
yang dapat menjadikan peserta didik menjadi mandiri, berpikir kritis dan

demokratis sehingga hasil belgar peserta didik pun meningkat.

Berdasarkan hasil observasi penelitian pendahuluan pada hari Selasa, 7
November 2017 yang dilakukan dengan mewawancari pendidik kelasV SD
Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung, diketahui bahwa model
pembelgjaran kurikulum 2013 seperti model problem based learning sudah

diterapkan dalam proses pembelgjaran di kelas tetapi belum optimal.

Model problem based learning dikembangkan karena membangun
pemikiran yang bersifat konstruktif, meningkatkan minat dan motivas
dalam proses pembelgaran, sehingga ha ini mampu membuat minat
belgjar peserta didik dalam proses pembelgaran meningkat, dan tidak
ada lagi anggapan bagi peserta didik bahwa belgar itu pendidik yang
lebih aktif dan peserta didik hanya menjadi seorang pendengar sga
Diharapkan dengan penggunaan model problem based learning ini
dalam proses pembelgaran dapat berpengaruh jugaterhadap hasil belajar

peserta didik pada pembelgjaran tematik terpadu. Oleh karena itu, peneliti



melakukan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar
Lampung dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelgaran Problem
Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belgar Tematik Terpadu Peserta

Didik KelasV di Sekolah Dasar Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan
dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Masih rendahnya hasil belgjar tematik terpadu peserta didik kelas V
di SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung, dimana presentase
nila peserta didik di bawah KKM yaitu 65 mencapai 58,33% atau
sebanyak 35 peserta didik dari 60 pesertadidik.

2. Belum diterapkannya model pembelgjaran yang bervariasi secara optimal,
salah satunya model pembelgaran problem based learning.

3. Peserta didik masih pasif tidak mau ikut berpartisipasi dalam kegiatan
pembel gjaran.

4. Kegiatan pembelgjaran masih berpusat pada pendidik (teacher center ).

C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka pendlitian
ini membatasi permasalahan pada Pengaruh Penerapan Model Pembelgjaran
problem based learning Terhadap Hasil Belgar Kognitif Tematik Terpadu
Peserta Didik Kelas V Tema 6 Subtema 2 Pembelgjaran ke 1 dan 2 di

Sekolah Dasar Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung.
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D. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah di

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada perbedaan hasil belgjar tematik terpadu peserta didik kelas V
tema 6 subtema 2 Pembelgaran ke 1 dan 2 sebelum dan sesudah
diterapkan model pembelgjaran Problem Based Learning di SD Negeri 2
Labuhan Ratu Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/ 2018?

2. Apakah penerapan model pembelgjaran Problem Based Learning
berpengaruh terhadap hasil belgjar tematik terpadu peserta didik kelas V
tema 6 subtema 2 Pembelgjaran ke 1 dan 2 di SD Negeri 2 Labuhan Ratu

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/ 20187

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belgar tematik terpadu tema 6 subtema
2 pembelgaran ke 1 dan 2 peserta didik kelas V sebelum dan sesudah
diterapkan model pembelgjaran Problem Based Learning di SD Negeri 2
Labuhan Ratu Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/ 2018.

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelgjaran Problem
Based Learning terhadap hasil belgjar tematik terpadu peserta didik kelas
V tema 6 subtema 2 pembelgjaran ke 1 dam 2 di SD Negeri 2 Labuhan

Ratu Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.
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F. Kegunaan Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat tertentu bagi

semua pihak. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam dunia

pendidikan, menambah perbendaharaan pustaka, memberikan wawasan

bagi

pembaca, dan juga dapat digunakan sebagai literatur dalam

pel aksanaan penelitian di masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pesertadidik:

1

Sebagai pengetahuan baru tentang model pembelgjaran problem
based |earning dalam proses belgar.

Mampu berpikir kritis, memecahkan permasalahan yang memiliki
konteks dalam dunia nyata, semakin aktif dalam proses belgjar.
Dengan menggunakan model pembelgaran problem based

learning diharapkan mampu meningkatkan hasil belgjar.

b. Bagi Pendidik:

1. Sebagai dternatif daam  proses pembelgaran  dengan

menggunakan model problem based learning yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan minat belgar peserta didik,
sehingga berpengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik.

Memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang model

problem based learning untuk dapat diterapkan sesuai kurikulum.



12

c. Bagi kelapa Sekolah, sebagai bahan masukan guna meningkatkan
kualitas pendidik disekolah melaui penerapan model pembelgaran
problem based learning.

d. Bagi Pendliti, dapat mengidentifikas suatu masalah secara sistematik,
menambah wawasan, pengalaman, ilmu pengetahuan, serta pendliti
mampu menerapkan model pembelgaran sesuai dengan materi
pembel garan tertentu.

e. Bag pendliti lain, sebagai sumber informasi dan tambahan referensi
untuk meneliti lebih mendalam mengenai model pembelgjaran problem

based learning.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Belgjar
1.1 Pengertian Belajar
Perubahan seseorang yang asalnya tidak tahu menjadi tahu merupakan
hasil dari proses belgjar. Perubahan yang terjadi melalui belgar tidak
hanya mencakup pengetahuan, tetapi juga keterampilan untuk hidup
(life skill) bermasyarakat meliputi keterampilan berpikir (memecahkan
masalah), keterampilan sosial, dan yang tidak kalah pentingnya adalah
nilai dan sikap. Akan tetapi tidak semua perubahan yang terjadi dalam
diri seseorang merupakan hasil proses belgar. Harus digaris bawahi
bahwa perubahan hasil belgar diperolen karena individu yang

bersangkutan berusaha untuk belgjar.

Belgjar adalah proses setiap orang melakukan perubahan yang relatif
permanen dalam perilaku seseorang sebagai hasil dari pengalaman
serta latihan yang dilakukan secara terus menerus. Menurut Hamalik
(2013: 28) “belgjar adalah suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan
dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara tingkah laku

yang baru sebagai hasil dari pengalaman.”
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Sedangkan menurut Slameto (2010: 2) “belgar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebaga hasil
pengalamannya sendiri dalam interaks dengan lingkungannya. Hal
ini sgjalan dengan pendapat Gagne dalam Suprijono (2016: 2) yang
menyatakan “belgjar adalah suatu perubahan disposis atau
kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan
disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan
seseorang secara ilmiah”. Pendapat lain disampaikan oleh Hamalik
dadam Susanto (2013: 3) “belgar adalah memodifikas atau

memperteguh perilaku melalui pengalaman.”

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulakan
bahwa belgjar ialah proses perubahan tingkah laku seseorang, bukan
karena pertumbuhan atau karakteristik sgjak lahir melainkan sebagai

hasil dari pengalamannya berinteraksi dengan lingkungannya.

Prinsip Belajar

Prinsip belgjar adalah landasan berpikir dan landasan berpijak agar
proses belgjar mengajar dapat berjalan dengan baik antara pendidik
dengan peserta didik. Prinsip ini dijadikan sebagai dasar dalam upaya
pembelgaran, baik bagi peserta didik dalam upaya mencapai hasil
yang diinginkan. Menurut Susanto (2013: 89) prinsip belgjar yaitu

sebagai berikut:
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Belgjar merupakan bagian dari perkembangan

Belgjar berlangsung seumur hidup

Keberhasilan belgar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan,
lingkungan, kematangan, serta usaha individu secara aktif
Belgjar mencakup segala semua aspek kehidupan

Kegiatan belgar berlangsung di sembarang tempat dan waktu
Belgjar berlangsung baik dengan guru atau tanpa guru

Belgar yang terencana dan disengaja menuntut motivasi yang
tinggi

Perbuatan belgar bervarias dari yang paling sederhana sampai
dengan yang amat komplek.

Nogk wdhRE

®

Sedangkan prinsip-prinsip belgjar  menurut Dimyati dan Mudjiono
(2010: 42) , vyaitu: “1. Perhatian dan motivas; 2. Kesaktifan; 3.
Keterlibatan langsung/berpengalaman; 4. Pengulangan; 5. Tantangan; 6.
Balikan dan penguatan; 7. Perbedaan individual”. Selanjutnya menurut
Supriyono (2016 : 4) Prinsip-prinsip belgjar ada tiga prinsip, yaitu : “1.
Prinsip belgjar adalah perubahan perilaku; 2. Belajar merupakan proses; 3.

Belgjar merupakan bentuk pengalaman.”

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
prinsip dalam belgjar itu ada beberapa macam yang semuanya bertujuan
menumbukan semangat kepada peserta didik untuk giat dalam belgar
sehingga dalam proses pembelgjaran pendidik berhasil dan peserta didik

dapat mendapatkan hasil belgjar sesuai tujuan belgjar.

1.3 Teori Belgjar

Teori belgar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana
terjadinya belgar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran
peserta didik. Berdasarkan suatu teori belgar, diharapkan suatu

pembel g aran dapat 1ebih meningkatkan hasil belgjar pesertadidik.
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1. Teori Belgar Behavioristik
Menurut Supriyono, (2016: 19) teori belgar behavioristik
“Belgar adalah suatu proses perubahan yang terjadi karena ada
syarat-syarat yang menimbulkan reaksi”. Dengan kata lain, belgar
merupakan bentuk perubahan yang dialami peserta didik dalam hal
kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai
hasil interaks antara stimulus dan respon. Seorang dianggap
telah belgar sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan
tingkah lakunya.
2. Teori Belgjar Kognitif
Perkembangan kognitif anak akan maju apabila melalui beberapa
tahapan. Perkembangan kognitif bergantung pada seberapa jauh anak
aktif memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini
mengindikasikan bahwa lingkungan dimana anak belgar sangat
menentukan proses perkembangan kognitif anak. Menurut Piaget
dalam Komalasari (2015: 19), menyebutkan bahwa:
Bagaimana seseorang memperoleh kecakapan intelektual, pada
umumnya akan berhubungan dengan proses mencari
keseimbangan antara apa yang ia rasakan dan ketahui pada

satu sisi dengan apa yang ia lihat sebagal suatu fenomena baru
sebagai pengalaman dan persoal an.

3. Teori Belgjar Konstruktivistik
Paham konstruktivistik menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk
sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari
belagjar bermakna. Menurut Budiningsih (2005 58), teori

kontruktivistik “Belgjar merupakan suatu proses pembentukan
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pengetahuan”. Sedangkan menurut Slavin dalam Al-Tabany (2014:
29), teori konstruktivis adalah teori yang menyatakan bahwa:
Siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan
informasi kompleks, mengecek informas baru dengan aturan-
aturan lama dan merevisinya apabila aturan itu tidak lagi
sesual.
Sedangkan menurut Schmidt dalam Rusman (2014: 231), dari seqgi
paedagogis, pembelgjaran berbasis masalah didasarkan pada teori belgjar
konstruktivistik dengan ciri:
a. Pemahaman diperoleh dari interaks dengan skenario
permasal ahan dan lingkungan belgjar.
b. Pergulatan dengan masadah dan proses inquiry masaah
menciptakan disonansi kognitif yang menstimulasi belgjar.
c. Pengetahuan terjadi melalui proses kolaborasi negosias
sosial dan evaluas terhadap keberadaan sebuah sudut pandang.
Berdasarkan uraian mengenai teori belgar di atas, maka penulis memilih
teori belgar konstruktivistik. Hal  ini  dikarenakan dalam  teori
belgjar konstruktivistik menjadikan peserta didik untuk dapat membangun
pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belgjar yang dialami, sesuai
dengan penelitian ini dengan model problem based |earning merupakan

model pembelgaran berbasis pada masalah yang dialami peserta didik

dalam kehidupan sehari-hari.

. Pembelgjaran

2.1 Pengertian Pembelajaran
Proses pembelgaran pada dasarnya merupakan interaks antara
pendidik dan peserta didik. Guna mencapai keberhasilan proses
pembelgjaran, maka pribadi pendidik dadlam menggar dan peserta

didik daam belgar perlu ditingkatkan agar kualitas hubungan
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antara pendidik dan peserta didik terjalin dengan baik, sehingga
peserta didik akan bersungguh- sungguh dan termotivas dalam

mengikuti kegiatan proses pembelgaran.

Pembelgaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain, serta
proses interaks dalam penyampaian pengetahuan kepada peserta
didik. Menurut Komalasari (2015: 3), menyatakan bahwa:
Pembelgjaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau
proses membelgarkan subjek didik/pembelgar yang
direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi
secara Sistematis agar subjek didik/pembelgar dapat
mencapal tujuan-tujuan pembelgaran secara efektif dan
efisen
Sedangkan menurut Suherman dalam Haris (2012: 12) menyatakan
bahwa, “pembelgaran pada hakikatnya merupakan proses
komunikasi antara peserta didik dengan pendidik serta antar peserta

didik dalam rangka perubahan sikap.” Pendapat |ain disampaikan oleh

Abidin dalam Suprijono (2016: 6) yaitu :

Pembelgjaran adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan
peserta didik guna mencapai hasil belgar tertentu di bawah
bimbingan, arahan, dan motivasi guru. Pembelgaran adalah
proses yang menuntut siswa secara aktif kreatif melakukan
sgumlah aktivitas sehingga peserta didik benar-benar
membangun pengetahuannya secara mandiridan berkembang
pula kreativitasnya.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran adalah proses komunikasi antara peserta didik dan
pendidik yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan

dievaduas secara sistematis di bawah bimbingan, arahan, dan
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motivasi pendidik sehingga menunut peserta didik secara aktif kreatif

membangun pengetahuannya secara mandiri guna mencapai tujuan

dan hasil belgjar yang efektif dan efisien.

2.2 Prinsip- Prinsip Pembelajaran

Proses pembelgaran yang dilakukan pesertadidik tidak mungkin

terjadi tanpa perlakuan pendidik yang membedakannya hanya pada

perannya sga. Menurut Susanto (2013: 86) prinsip-prinsip

pembel gjaran diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Prinsip motivasi.

2. Pringip latar belakang.

3. Prinsip pemusatan perhatian.
4. Prinsip keterpaduan.

5. Prinsip pemecahan masalah.

6. Prinsip menemukan.

7. Prinsip belgjar sambil bekerja.
8. Prinsip belgar sambil bermain.
9. Prinsip perbedaan individu.

10. Prinsip hubungan social.

Selanjutnya, menurut Well dalam Hamruni (2012 45)

mengemukakan prinsip-prinsip pembelgaran menjadi tiga prinsip,

yaitu:

. Usaha kreas lingkungan yang dapat membentuk

atau mengubah struktur kognitif siswa

. Pengalaman belgar yang harus dimiliki oleh siswa

mestinya berbeda.

. Mempelgara pengetahuan logika dan sosiad dari

temannya sendiri

Pendapat lain dikemukakan oleh Rusyan dalam Sagala (2013: 55)

prinsip atau kaidah dalam proses pembel gjaran sebagai berikut :

1. Motivas, yaitu motivasi intrinsik yang berasal dari dalam

diri sendiri dan motivas ekstrinsik yang berasal dari luar
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diri.

2. Pemebentukan persepsi yang tepat terhadap rangsangan
Sensoris.

3. Kemgjuan dan keberhasilan proses belgiar mengajar yang
ditentukan antaralain bakat khusus, taraf kecerdasan, minat
serta tingkat kematangan dan jenis, sifat dan intensitas dari
bahan yang dipelgarai.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip
pembelgjaran harus diarahkan agar peserta didik mampu mengatasi
tantangan dan rintangan dalam kehidupan yang cepat berubah,

melalui sgjumlah kompetensi yang harus dimiliki pesertadidik.

B. Model Pembelajaran Problem Based Learning

1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelgaran adalah suatu pola atau rancangan dalam
proses pembelgjaran untuk membuat peserta didik menjadi lebih
tertarik dalam belgar. Menurut Joyce & Well dalam Rusman
(2012: 133) “model pembelgaran adalah suatu rencana atau pola
yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang
bahan-bahan pembelgjaran, dan membimbing proses belgar di
kelas”. Sedangkan menurut Suprijono (2016: 46) “model
pembelgaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan proses belgjar di kelas maupun tutorial”. Pendapat
lain disampaikan Hamiyah (2014: 57) “model pembelgaran
merupakan caral teknik penyagjian yang digunakan guru dalam

proses pembelgjaran agar tercapal tujuan pembelgaran”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
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model pembelgjaran merupakan suatu pola dalam merancang
proses pembelgaran yang sesuai dengan tujuan dan isi materi
dimana pendidik dijadikan sebagai penygji dalam proses

pembelgaran dikelas.

2. Pengertian Pembelajaran Problem Based Learning

Pembelgjaran berbasis masalah atau problem based learning
dapat membuat peserta didik belgjar melalui upaya penyelesaian
permasalahan dunia nyata (real word problem) secara terstruktur
untuk mengkonstruksi pengetahuan peserta didik. Pembelgjaran ini
menuntut peserta didik untuk aktif melakukan penyelidikan dalam
menyelesaikan permasalahan dan pendidik berperan sebagai
fasilitator atau pembimbing. Pembelgjaran akan dapat membentuk
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thiking) dan
meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir Kritis. Menurut

pendapat Sani (2015: 127) :

Problem based learning (PBL) merupakan
pembelgaran yang penyampaiannya dilakukan dengan
cara menygikan suatu permasalahan, mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan
membuka dialog. Permasalahan yang dikgi hendaknya
merupakan permasalahan kontekstual yang ditemukan
oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Permasalahan harus dipecahkan dengan menerapkan
beberapa konsep dan prinsip yang secara simultan
dipelgari dan tercakup dalam kurikulum mata pelgjaran.

Sebuah permasalahan pada umumnya diselesaikan dalam beberapa
kali pertemuan karena merupakan permasalahan multikonsep,

bahkan dapat merupakan masalah multidisiplin ilmu. Sedangkan
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menurut Tan dalam Rusman (2012: 229) :
Pembelgjaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam
pembelgaran karena dalam PBL kemampuan berpikir siswa
betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok
atau tim yang sSistematis, sehingga siswa dapat
memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.

Pendapat lain menurut Kurniash (2015: 75) yang menyatakan
bahwa:
Problem Based Learning atau Pembelgaran Berbasis
Masalah merupakan sebuah pendekatan pembelgaran
yang menygikan masalah kontekstua sehingga
merangsang peserta didik untuk belgar. Dalam kelas
yang menerapkan pembelgaran berbasis masaah,

peserta didik bekerja daam tim (kelompok) untuk
memecahkan masalah dunia nyata (real world).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulakan bahwa
pembelgjaran problem based learning adalah suatu pendekatan
dalam proses pembel g aran yang berbasis masalah, dimana peserta
didik bekerja dalam kelompok untuk menyel esaikan suatu masalah
yang berkaitan dengan masalah kontekstual dalam kehidupan
sehari-hari (real word) yang menuntut peserta didik dapat berpikir
secara kritis serta diharapkan mampu meningkatkan kemampuan

berpikir pesesrta didik secara berkesinambungan.
3. Langkah-langkah Pembelajaran Problem Based Learning

Menurut Djamarah dan Zain (2006: 19) problem based learning,
memiliki langkah-langkah sebagai berikut:
a Adanya masaah yang jelas untuk dipecahkan.

Masalah ini harus tumbuh dari siswa sesuai dengan
kemampuan.
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Mencari data atau keterampilan yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah tersebut. Misanya
dengan cara membaca buku-buku, menulis, mendliti,
bertanya, berdiskusi, dan lain-lain.

Menetapkan jawaban sementara dari masalah
tersebut. Dugaan jawaban ini tentu sgja didasarkan
kepada data-data yang diperoleh dari langkah kedua
di atas.

Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut.
Dalam langkah ini siswa harus berusaha memecahkan
masalah sehingga yakin bahwa jawaban tersebut
benar-benar cocok.

Menarik kesimpulan. Artinya, siswa harus sampal
kepada kesimpulan terakhir tentang jawaban dari
masal ah tersebut.

Sedangkan Barret dalam Sutirman (2013) menyusun langkah-langkah

problem based learning yaitu :

1

2.

Siswa diberi permasalahan oleh guru berdasarkan
pengalaman siswa
Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil untuk :
a. Mengklarifikas kasus atau masalah yang diberikan
b. Mengidentifikasi masalah
c. Saling bertukar pendapat berdasarkan pengalaman
yang dimiliki
d. Menetapkan hal-hal yang diperlukan untuk
menyel esaikan masalah
e. Menetapkan ha-ha yang harus dilakukan untuk
menyel esaikan masalah
Siswa melakukan Kkajian secara independen berkaitan
dengan masalah yang harus diselesaikan
Siswa kembali kepada kelompok PBL yang awal untuk
melakukan tukar informasi, pembelgaran teman sgawat,
dan bekerja sama dalam menyel esaikan masalah
Siswa dibantu oleh guru mengevauas kegiatan
pembel g aran.

Sintak model pembelgaran problem based learning yang telah

dikembangkan bervariasi. Pendapat lain menurut Suprijono (2016:

92-93) “Terdapat 5 fase dan perilaku. Fase-fase dan perilaku tersebut

merupakan tindakan berpola. Pola ini diciptakan agar hasil

pembelgjaran dengan pengembangan pembelgaran berbasis masalah



24

dapat diwujudkan”. Aktivitas pendidik setiap fase diringkas pada
tabel 2:

Tabel 2. Sintak Pembelajaran Berbasis Masalah

FASE-FASE PERILAKU PENDIDIK
Fase 1 Pendidik menyampaikan tujuan
Memberikan orientasi pembelgaran, mendeskripsikan
tentang berbagai kebutuhan logistik penting
permasal ahannya dan memotivas peserta didik untuk
kepada peserta didik telibat dalam kegiatan mengatas
masal ah.
Fase 2 Pendidik membantu peserta didik

Mengorganisasikan
peseta didik untuk
meneliti

untuk  mengidentifikasikan  dan
mengorganisasikan tugas-tugas
belgjar terkait pembelgjarannya.

Fase 3
Membantu investigas
mandiri dan kelompok

Pendidik mendorong peserta didik
untuk mendapatkan informasi yang
tepat, mel aksanakan eksperimn, dan
mencari penjelasan dan solusi.

Fase 4 Pendidik membantu peserta didik

Mengembangkan dan dalam merencanakan dan

mempresentasikan merencakan  artefak-artefak  yang

artefak dan exhibit tepat, seperti laporan, rekaman video,
dan model-model serta membantu
mereka untuk  menyampaikannya
kepada orang lain.

Fase 5 Pendidik membantu peserta didik

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
mengatasi masalah

untuk melakukan refleks terhadap
investigasinya dan proses-proses yang
mereka gunakan

Sumber: Suprijono (2016: 92-93)

Sedangkan menurut Amir (2013: 24), terdapat 7 langkah dalam
problem based learning yaitu:

a. Mengklarifikas istilah dan konsep yang belum jelas.
Langkah pertama ini dapat dikatakan tahap yang membuat
setiap siswa berangkat dari cara memandang yang sama atas
istilah-istilah atau konsep yang ada dalam masal ah.

b. Merumuskan masaah. Langkah ini menuntut penjelasan
hubungan yang terjadi di antara fenomena, karena terkadang
ada hubungan yang masih belum nyata antara fenomenanya
sehingga perlu diperjelas terlebih dahulu.

Cc. Menganadlisis masalah. Siswa mengeluarkan pengetahuan
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terkait apa yang sudah dimilikinya tentang masal ah tersebut.

d. Menata gagasan dan secara sistematis menganalisisnya
dengan dalam. Siswa melihat bagian yang sudah dianalisis
dengan  keterkaitannya satu sama  lain, lau
dikelompokkan.

e. Memformulasikan tujuan pembelgaran. Siswa dapat
merumuskan tujuan pembelgaran karena siswa sudah
mengetahui  pengetahuan mana yang masih kurang dan
belum jelas.

f. Mencari informas tambahan dari sumber yang lain. Siswa
mencari informasi tambahan dan menentukan bahan yang
hendak dicari. Siswa mula mengatur jadwa dan
menentukan sumber informasi.

Berdasarkan keempat sumber dalam menentukan langkah-langkah
(sintaks) problem based learning, maka peneliti akan
menggunakan sintaks yang diungkapkan oleh Suprijono dalam
menyusun langkah pembelgaran. Alasannya adalah sintaks yang
dikemukakan oleh Suprijono sederhana, tetapi langkah pemecahan
masalahnya sangat terlihat jelas. Yang diawai dengan
mengorientasikan peserta didik terhadap masalah,
mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti, membimbing
penyelidikan individua maupun kelompok, mengembangkan
dan mempresentaskan hasil karya, menganadlisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masaah. Kelima langkah

tersebut juga sesual dengan langkah berpikir secarailmiah.

4. Kelebihan dan Kelemahan Problem Based Learning
a. Kelebihan Model Problem Based Learning
Problem Based Learing sebaga salah satu model pembelgjaran
yang memiliki berbagai kelebihan berikut adalah kelebihan

model problem based learning menurut Kurniasih (2015: 49),
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Mengembangkan pemikiran kritis dan
keterampilan kreatif siswa

Dapat meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah para siswa dengan sendirinya.
Meningkatkan motivasi siswa dalam belgjar.
Membantu siswa begar untuk mentransfer
pengetahuan dengan situasi yang serba baru.

Dapat mendorong siswa mempunyai inisiatif untuk
belgjar secara mandiri.

Mendorong Kreativitas siswa dalam
pengungkapan penyelidikan masalah yang ia
lakukan.

Dengan model pembelgjaran ini akan terjadi
pembel g aran yang bermakna.

Model ini siswa mengintegrasikan
pengetahuan  dan keterampilan secara simultan
dan mengaplikasikannya dalam konteks yang
relevan.

Mode pembelgjaran ini dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis, menumbuhkan
inisiatif sswa  daam bekerja, memotivas
internal untuk belgjar, dan dapat mengembangkan
hubungan interpersonal salam bekerja secara
kelompok.
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Menurut Sanjaya (2007: 220) sebagai suatu mode

pembelgaran, problem based learning memiliki

kelebihan, diantaranya:

1. Meningkatkan  motivass dan  aktivitas
pembelgjaran siswa.

2. Membantu peserta didik dalam mentrasfer
pengetahuan siswa untuk memahami masalah
dunia nyata.

3. Membantu peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembelgaran yang
mereka lakukan. Disamping itu, PBM dapat
mendorong siswa untuk melakukan evaluasi
sendiri bailk kerhadap hasil maupun proses
belgjarnya.

4. Mengembangkan kemampuan pesertadidik
untuk berpikir kritis dan mengembangkan
kemampuan mereka untuk menyesuaikan

beberapa
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dengan pengetahuan baru.

5. Memberikan kesempatan bagi peserta

didik untuk mengaplikasikan pengetahuan
yang mereka miliki dalam dunia nyata.

Selanjutnya menurut Warsono dan Hariyanto (2012: 152)

mengemukakan bahwa kelebihan model problem based

learing, antaralain:

1

2.

3.

Siswa akan terbiasa menghadapi masalah
(problem posing), tidak hanya terkait dengan
pembelgaran di kelas tetapi juga menghadapi
masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari
(real world);

Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa
berdiskusi dengan teman-teman;

M embiasakan siswa melakukan eksperimen.

Sedangkan menurut Sumantri (2015 : 46) berpendapat bahwa

kelebihan dari modd pembegaranp problem based learning

diantaranya:

SRS

1. Meatih siswa mendesain suatu penemuan
2.
3. Siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapi

Berpikir dan bertindak kreatif

secararedistis

Mengidentifikasi dan mengevauas penyelidikan
Menafsirkan dan mengevauasi hasil pengamatan
Merangsang bagi perkembangan kemagjuan berpikir
siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang
dihadapi dengan tepat.

Dapat membuat pendidikan lebih relevan dengan
kehidupan.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan

bahwa kelebihan dari model problem based learning yaitu, proses

pembelgaran berpusat pada peserta didik, sehingga peserta

didik lebih didorong untuk mengembangkan pengetahuan barunya,
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meningkatkan daya berpikir kritis peserta didik dalam
menghadapi dan memecahkan suatu masalah, peserta didik
terbiasa untuk bekerja sama dalam kelompok, peserta didik makin
termotivasi untuk terus belgjar, dan peserta didik lebih aktif

dalam proses pembel gjaran

b. Kelemahan M odel Problem Based Learning

Meskipun model pembelgjaran ini terlihat begitu baik dan
sempurna dalam meningkatkan kemampuan serta kreatifitas
peserta didik, tapi tetap sgja memiliki kelemahan, kelemahan
model problem based learning menurut Kurniasih (2015: 50)
antaralain:

1. Mode ini butuh pembiasaan, karena model ini
cukup rumit dalam pelaksanaan nya, serta siswa
betul-betul harus dituntut konsentrasi dan daya
kreasi yang tinggi.

2. Dengan mempergunakan mode ini, berarti
proses pembelgjaran harus dipersigpkan dalam
waktu yang cukup panjang. Karena mungkin dalam
setiap permasalahan yang akan di pecahkan harus
tuntas, agar maknanya tidak terpotong.

3. Siswa tidak dapat benar-benar tahu apa yang
mungkin penting bagi mereka untuk belgar,
terutama bagi mereka yang tidak memiliki
pengal aman sebelumnya.

4. Sering juga kesulitan terletak pada guru, karena
guru kesulitan dalam menjadi faslitator dan
mendorong siswa untuk mengagjukan pertanyaan
yang tepat daripada memberikan mereka solusi.

Sedangkan kelemahan dari penerapan model problem based
learning yang disebutkan oleh Sumantri (2015: 47), antaralain:
1) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan

model problem based learning; 2) Membutuhkan alokasi waktu
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yang lebih panjang; 3) Pembelgaran hanya berdasarkan
masalah. Sementara menurut Warsono dan Hariyanto (2012:
152) yang menyebutkan kelemahan dari penerapan model
problem based |earning antara lain:
1. Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan
siswa kepada pemecahan masal ah.
2. Seringkai memerlukan biaya mahal dan waktu
yang panjang.
3. Aktivitas siswa yang dilaksanakan di luar
sekolah sulit dipantau.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat
dismpulkan bahwa kelemahan model problem based learning
adalah terkadang ada peserta didik berpikir masalah tersebut
sulit untuk dipecahkan, memerlukan alokasi waktu yang
cukup panjang daam proses pembelgaran serta pendidik
harus memiliki kemampuan yang bak untuk memotivasi
peserta didik untuk ikut aktif dan memiliki kepercayaan
diri untuk berhasil dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran

melalui model problem based learning.

C. Hasll Belgjar

1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belgjar merupakan bagian terpenting dalam pembelgaran. Hasll
belgjar merupakan bentuk interpretasi dari proses pembelgjaran yang telah
berlangsung. Menurut Purwanto (2013: 34) “hasil belgar merupakan
perubahan perilaku siswa akibat belgjar. Perubahan itu diupayakan dalam
proses belgjar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan”. Sedangkan

Sudjana (2008: 22) berpendapat bahwa “hasil belgar adalah kemampuan-
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kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengaaman
belgarnya’. Sementara menurut Suprijono (2016: 7) “hasil belgar yaitu
perubahan perikau secara kesel uruhan bukan hanya pada satu aspek potensi

kemanusiaan saja”.

Selanjutnya Menurut Bloom dalam Suprijono (2016: 6) hasil belgar
mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik

a. Domain Kognitif mencakup:

1. Knowledge (pengetahuan, ingatan).

2. Comprehension (pemahaman, menjelaskan,
meringkas contoh).

3. Application (menerapkan).

4. Analys (menguraikan, menentukan hubungan).

5. Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan,
membentuk bangunan baru).

6. Evaluating (menilai).

b. Domain Afektif mencakup:
1. Recelving (sikap menerima).
2. Responding (memberikan respon).
3. Valuing (menilai).
4. Organization (organisasi).
5. Characterization

c. Domain Psikomotor mencakup:
1. Initiatory.
2. Pre-routine.
3. Rountinized.
4. Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosia,
mangjerial, dan intelektual.
Penelitian ini, membatas hasil belgar yaitu dalam ranah kognitif.
Menurut Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono (2010: 202-204) ranah
kognitif merupakan segi kemampuan yang berkaitan dengan aspek-aspek
pengetahuan, penaaran, atau pikiran. Bloom membagi ranah kognitif ke

dalam enam tingkatan atau kategori, yaitu:
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1. Pengetahuan, merupakan tingkat terendah tujuan ranah
kognitif berupa pengenalan dan pengingatan kembali terhadap
bentuk pengetahuan tentang fakta, istilah, dan prinsip-prinsip.

2. Pemahaman, merupakan tingkat berikutnya dari tujuan
ranah kognitif berupa kemampuan memahami/mengerti
tentang is pelgaan yang di pelgari tanpa perlu
menghubungkannya dengan isi pelgaran lainnya.

3. Penerapan, merupakan kemampuan menggunakan generalisasi
atau abstraksi lainnya yang sesual dalam situasi konkret dan
atau situasi baru.

4. Anaisis, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelgaran
ke bagian-bagian yang menjadi unsur pokok.

5. Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-
unsur pokok ke dalam struktur yang baru.

6. Evaluas, merupakan kemampuan menilai isi pelgjaran untuk
suatu maksud atau tujuan tertentu.

Menurut Anderson dan Krathwohl dalam Rusmono (2012: 8) yang
mengungkapkan:
Ranah kognitif dari taksonomi Bloom merevis dua
dimensi, yaitu dimensi proses kognitif dan dimensi
pengetahuan. Dimensi proses kognitif terdiri atas enam
tingkatan: (1) ingatan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4)
analisis, (5) evaluasi, dan (6) menciptakan. Sedangkan dimensi
pengetahuan terdiri atas empat tingkatan, vyaitu (1)
pengetahuan faktual, (2) pengetahuan konseptual, (3)
pengetahuan prosedural, dan (4) pengetahuan metakognitif.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
hasil belgar adalah suatu proses perubahan perilaku seseorang yang
dari hasil pengaaman dan latihan terus menerus, perubahan diantaranya
meliputi aspek kognitif. Hasil belgar dapat dilihat melalui kegiatan
evaluas yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukan tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapa tujuan

pembelgjaran. Pada penelitian ini, membatasi hasil belgar yaitu dalam

ranah kognitif.
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2. Faktor yang M empengaruhi Hasil Belajar

Hasil belgjar sebagai sdlah satu indikator pencapaian tujuan
pembelgjaran di kelas tidak lepas dari faktor-faktor yang memengaruhi
hasil belgar itu sendiri. Menurut Hamalik dalam Herlina (2010: 7)
“faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar antara lain ; (1) faktor
yang berasal dari diri siswa, (2) faktor yang berasal dari lingkungan
sekolah, (3) faktor yang berasal dari lingkungan keluarga, (4) faktor yang
berasal dari lingkungan masyarakat.” Selanjutnya Menurut Roestiyah
dalam Herlina (2010: 8) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar
antaralain :

1. Faktor-faktor endogen, antara lain faktor biologis,
motivass belgar dan faktor psikologis. Faktor
psikologis meliputi minat, perhatian dan intelegensi.

2. Faktor-faktor eksogen, antara lain faktor sosia yang

berupa guru, teman dan lingkungan masyarakat. Faktor
sosial dapat berupa waktu, tempat, alat atau media.

Menurut Susanto (2013: 12) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar adalah sebagai berikut:

1. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari
dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan
belgjarnya.

2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar

diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belgar yaitu
keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Dapat disimpulkan bahwa hasil belgar peserta didik dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain ialah faktor yang bersumber dari dalam diri
peserta didik misal minat belgar dan motivas belgjar, maupun faktor
dari luar, misalnya lingkungan keluarga, sosial, masyarakat, dan sekolah.
Masing-masing faktor tersebut berpengaruh terhadap meningkat atau

menurunnya hasil belgar pesertadidik.
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D. Pembelajaran Tematik Terpadu
1. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu
Istilah pembelgjaran terpadu sering juga disebut pembelgjaran tematik,
yakni pembelgjaran berdasarkan tema. Pembelgjaran tematik terpadu
lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik secara aktif dalam
proses pembelgjaran dan penerapan konsep belgjar dengan melakukan
sesuatu (learning by doing). Melalui pembelgjaran terpadu, peserta didik
dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk menemukan
sendiri pengetahuan yang akan mereka pelgjari. Menurut Ismawati dan
Umaya (2012: 137) “pembelgaran terpadu adalah pendekatan
pembelgaran yang menggunakan fokus atau tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelgaran sehingga dapat memberikan pengalaman

bermakna bagi siswa.”

Pelaksanaan pembelgjaran tematik terpadu pada dasarnya merupakan
pembelgaran bermakna bagi peserta didik, karena peserta didik akan
memahami konsep-konsep yang akan mereka pelgari  meaui
pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain
yang telah mereka pahami. Pembelgaran terpadu juga mendorong
“peserta didik untuk bekerja secara kelompok dan belgar dari hasil
pengalamannya sendiri." Menurut Rusman (2012: 254), menyatakan
bahwa

Pembelgjaran tematik terpadu merupakan salah satu model

dalam pembelgaran terpadu (integreted instruction) yang

merupakan suatu sistem pembelgaran yang memungkinkan

siswa, bak secara individua maupun kelompok, aktif
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip
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keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik.
Pendapat lain disampaikan oleh Bredekamp dalam Ismawati dan
Umaya (2012: 137), menyatakan bahwa pembelgjaran tematik terpadu
merupakan:
Pendekatan pembelgjaran yang menggunakan pusat minat
berupa fokus atau tema atau konsep, yang berfungs sebagai
pengikat keterpaduan untuk membentuk suatu konsep baru
yang bermakna dengan kehidupan anak dan relevan dengan
konsep yang akan dibelgarkan.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran tematik terpadu adalah pendekatan pembelgaran yang
berpusat pada tema dengan mengaitkan beberapa mata pelgjaran yang
memungkinkan peserta didik, baik secara individual maupun kelompok,
aktif menggali dan menemukan konsep baru serta prinsip-prinsip

keilmuan secara bermakna, holistik, dan autentik yang relevan dengan

konsep yang akan dibel gjarkan.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelgjaran terpadu pada dasarnya menekankan keterlibatan langsung
peserta didik secara aktif daam proses pembelgaran, sehingga
menjadikan peserta didik sebagai pemeran utama dan pendidik hanya
sebagai fasilitator dalam proses pembelgaran. Pembelgaran terpadu
memiliki berbagal karakteristik. Menurut Rusman (2012: 258),
pembelgarn tematik terpadu memiliki karakteristik- Kkarakteristik
sebagai berikut:

Berpusat pada siswa

Memberikan pengalaman langsung

Pemisahan mata pelgjaran tidak begitu jelas
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran

hpOODNPE
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Bersifat fleksibel

Hasil pembelgaran sesuai dengan minat dan kebutuhan
siswa

7. Menggunakan prinsip belgjar sambil bermain dan
menyenangkan.

o O

Karakteristik pembelgjaran tematik menurut Tim Pengembang PGSD
dalam Dismawan (2014 : 19-20) yaitu sebagai berikut.

a. Holistik, suatu gegala atau peristiwa yang menjadi pusat
perhatian dalam pembelgaran tematik diamati dan dikgi dari
beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang
terkotak-kotak.

b. Bermakna, pengkgian suatu fenomena dari berbagai macam
aspek, memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar
skemata yang dimiliki oleh siswa, yang pada gilirannya akan
memberikan dampak kebermaknaan dari materi yang dipelgjari.

c. Autentik, pembelgaran tematik memungkinkan siswa
memahami secara langsung konsep dan prinsip yang ingin
dipelgari.

d. Aktif, pembelgaran tematik dikembangkan dengan berdasar
pada pendekatan diskoveri inkuiri, mulai dari perencanaan,
pel aksanaan, hingga proses evaluasi.

Selanjutnya menurut Ismawati dan Umaya (2012: 143),
menyatakan bahwa strategi pembelgaran tematik terpadu memiliki
ciri sebagal berikut:

1. Berpusat padasiswa

2. Menempatkan siswa sebaga subjek belgar, guru sebagai

fasilitator yang memberikan kemudahan-kemudahan

kepada siswa untuk melakukan kegiatan belgjar

Memberikan pengalaman langsung

Memberikan pengalaman langsung dan nyata kepada

siswa

K eterpaduan mata pelgjaran

Pemisahan antar mata pelgjaran menjadi tidak begitu jelas

Menyajikan konsep dari berbagai mata pelgjaran

Menygjikan konsep-konsep dari berbagai mata pelgaran

dalam suatu proses pembelgjaran

9. Pembelgaran terpadu bersifat luwes

10. Pembelgaran terpadu sesuai dengan minat dan kebutuhan
siswa

11. Pembelgaran terpadu menggunakan prinsip belgar sambil
bermain dan menyenangkan.

~w

o No O
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat dismpulkan
bahwa karakteristik pembelgaran tematik terpadu adalah
pembelgaran berpusat pada peserta didik, yang memberikan
pengalaman langsung melalui konsep-konsep dari berbagai mata
pelgjaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik sehingga
peserta didik termotivasi untuk belgar terus menerus guna

mencapal hasil belgjar yang optimal.

. Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik Terpadu
Salah satu kunci daam pembelgjaran tematik terpadu yang
mengintegrasikan berbagai mata pelgaran adalah menyediakan
lingkungan belgjar yang dapat menempatkan peserta didik sebagai
pusat pembelgaran dan mampu berperan aktif dalam pembelagjaran.
Dengan demikian pendidik sebaga tenaga pendidik hendaknya
memahami prinsip-prisip yang terkandung dalam pembelgaran
terpadu. Menurut Saud (2006: 12), prinsip-prinsip dasar
pembel gjaran tematik terpadu adalah sebagai berikut:
a. The hidden curruculum, anak tidak hanya terpadu pada
pernyataan, atau pokok bahasan tertentu;
b. Subject in the curriculum. Perlu dipertimbangkan mana
yang perlu didahulukan dalam pemilihan pokok atau
topik begjar, waktu belgar, serta penilaian kemajuan;

c. The learning environment. Lingkungan belgjar dikelas
memberikan kebebasan bagi anak untuk berpikir dan

berkretivitas.
d. Views of the social world. Masyarakat sekitar
membuka dan memberikan wawasan untuk

pengembangan pembelgjaran di sekolah;

e. Values and attitude. Anak-anak memperoleh sikap dan
norma dari lingkungan masyarakat, termasuk rumah,
sekolah dan panutannya, baik verbal maupun nonverbal.
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Pendapat lain mengenai prinsip pembelgjaran terpadu dikemukakan
oleh Suryani dan Agung (2012: 98-100) secara umum prinsip-
prinsip pembelgjaran tematik terpadu diklaifikasikan menjadi:

a. Prinsip pengalian tema, yaitu penggabungan antara tema-
tema yang saling tumpang-tindih dan ada keterkaitan
antara satu dengan yang lainnya;

b. Prinsp pengelolaan pembelgaran, guru harus mampu
menempakan diri sebagai fasilitator dan mediator dalam
proses pembelgjaran;

c. Prinsip evaluas, guru memberikan kesempatan
siswa untuk melakukan evaluasi diri dan guru perlu
mengajak siswa untuk mengevaluasi perolehan belgar
yang telah dicapai;

d. Prinsip reaksi, guru harus bereaks terhadap aksi
siswa yang mengarah kesuatu kesatuan yang utuh dan
bermakna.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dianalisis bahwa prinsip
pembelgaran tematik terpadu adalah: (1) anak tidak terpaku pada
pernyataan, mereka dapat mengolah informas dengan baik
sebagai pusat pembelgaran, (2) lingkungan dapat menjadi sumber
pengembangan pengetahuan, sikap dan norma, (3) pembelgaran
yang dipelgari saling berkaitan, (4) pendidik menjadi fasilitator dan

mediator, dan (5) adanya evaluasi.

4. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tematik Terpadu
1. Kelebihan Pembelajarn Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelgjaran tematik terpadu memiliki beberapa keunggulan
yang dapat mempengaruhi hasil belgjar peserta didik dalam
pembelgjaran. Menurut Sa’ud (2006:17) mengemukakan
bahwa pembelgaran terpadu memiliki beberapa kelebihan

atau kekuatan dibanding model pembelgjaran konvensiaonal,
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diantaranya adalah:

1.

Mendorong guru untuk mengembangkan kreatifitas.
Sehinggaguru dituntut untuk memiliki wawasan,
pemahaman dan kreatifitas tinggi.

Memberikan peluang bagi guru untuk
mengembangkan  Situasi pembelgaran yang utuh,
menyeluruh, dinamis dan bermakna.

Mempermudah dan memotivass siswa untuk
mengenal, menerima, menyerap dan memahami
keterkaitan atau hubungan antara konsep,
pengetahuan, nilai atau tindakan yang terdapat
dalam beberapa pokok bahasan atau bidang studi.
Menghemat waktu, tenaga dan sarana, serta biaya
pembelgjaran, disamping menyederhanakan langkah-
langkah pembelgjaran.

Selanjutnya, menurut Daryanto (2014: 92), kelebihan

pembelgaran tematik terpadu sebagai berikut:

1.

Materi pelgjaran menjadi dekat dengan kehidupan
anak sehingga anak dengam mudah memahami
sekaligus melakukannya

Siswa juga dengan mudah dapat mengaitkan
hubungan materi pelgaran di mata pelgaran yang
satu dengan mata pelalgjaran lainnya

Dengan bekerja  dalam kelompok, siswa
juga dapat mengembangkan kemampuan belgarnya
dalam aspek afekrif dan psikomotorik, selain aspek
kognitif

Pembelgjaran terpadu mengakomodir jenis kecerdasan
siswa

Dengan pendekatan pembelgaran terpadu guru
dapat dengan mudah menggunakan belgjar siswa aktif
sebagai metode pembel gjaran.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat dismpulkan bahwa

kelebihan pembelgaran tematik terpadu adalah materi pelgaran

dekat dengan kehidupan anak, sehingga dapat mempermudah

peserta didik untuk mengenal, menerima, menyerap dan

memahami  keterkaitan atau hubungan antara konsep,

pengetahuan, nilai atau tindakan yang terdapat dalam beberapa
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pokok bahasan atau bidang studi.

2. Kekurangan Pembelajaran Tematik Terpadu

Selain memiliki kelebihan, pembelgaran tematik terpadu juga

memiliki kelemahan. Menurut Sa’ud (2006: 18), kelemahan

pembel gjaran terpadu sebagai berikut :

1.

Dilihat dari aspek guru, menuntut tersedianya peran
guru yang memiliki pengetahuan dan wawasan yang
luas, kreatifitas tinggi, keterampilan metodologik yang
handal, kepercayaan diri dan etos akademik yang
tinggi, dan berani untuk mengemas dan
menggembangkan materi.

Dilihat dari aspek siswa, pembelgaran terpadu
termasuk memiliki peluang untuk mengembangkan
kreatifitas akademik, yang menuntut kemampuan
belgar siswa yang relatif “bak”, bak dalam aspek
intelegensi maupun kreatifitasnya.

Dilihat dari aspek sarana atau sumber pembelgaran,
pembelgjaran terpadu memerlukan bahan bacaan atau
sumber informas yang cukup banyak dan berguna,
seperti yang dapat menunjang atau memperkaya serta
mempermudah  mengembangkan wawasan  dan
pengetahuan yang diperlukan.

Dilihat dari aspek kurikulum, pembelgaran terpadu
memerlukan jenis kurikulum yang terbuka untuk
pengembangannya.

Dilihat dari sistem penilaian dan pengukurannya,
pembelgaran terpadu membutuhkan sistem penilaian
dan pengukuran (obyek, indikator, dan prosedur) yang
terpadu dalam arti sistem yang berusaha menetapkan
keberhasilan belgar siswa dilihat dari beberapa mata
pelgaran yang terkait, atau dengan kata lain, hasil
belgjar siswa merupakan kumpulan dan panduan
penguasaan dari berbagai materi yang
disatukan/digabungkan.

Dilihat dari suasana dan penekanan proses
pembelgjaran, pembelgaran terpadu berkecenderungan
mengakibatkan “tenggelamnya” pengutamaan saah
satu atau lebih matapelgaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dianalisis kelemahan

pembelgjaran

tematik terpadu adalah pendidik harus memiliki
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kemampuan untuk membuat suasana belgjar menjadi menyenangkan
agar tercapa tujuan pembelgaran, serta harus memperbanyak

wawasan dan sumber bacaan.

E. Pendekatan Scientific

1. Pengertian Pendekatan scientific

Pendekatan scientific adalah pendekatan ilmiah yang digunakan dalam
kurikulum 2013. Pendekatan ini barpacu pada pembelgaran berfokus
kepada peserta didik, bukan kepada pendidik. Hasil belgar pada
pendekatan ini juga lebih mengutamakan pada proses pembelgaran,
bukan pada hasil/nilai dari pembelgjaran yang telah dilakukan. Rusman
(2017: 422) menyatakan bahwa “pendekatan scientific sebuah
pendekatan yang menekankan pada aktivitas siswa melaui kegiatan
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membuat jgaring pada
kegiatan pembelgaran di sekolah.” Pendekatan scientific merupakan
pendekatan pembelgaran yang memberikan kesempatan kepada peserta
didik secara luas untuk melakukan eksplorasi dan elaborasi materi yang
dipelgari, di samping itu memberikan kepada peserta didik untuk
mengaktualisasikan kemampuannya melalui pembelgaran yang telah di
rancang oleh pendidik. Menurut Abidin (2014: 125) menyatakan bahwa :
Model pembelgaran proses scientific merupakan model
pembelgaran yang menuntut siswa  beraktivitas
sebagaimana seorang ahli sains. Dalam praktiknya peserta
didik diharuskan melakukan serangkaian aktivitas
selayaknya langkah-langkah penergpan model ilmiah
Serangkaian aktivitas dimaksud meliputi (1) merumuskan
masalah, (2) menggukan hipotesis, (3) mengumoulkan

data, (4) mengolah dan menganaisis data, (5) membuat
kesimpulan.
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Berdasarkan pendapat yang diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelgjaran scientific adalah sebuah pembelgaran yang berpusat pada
peserta didik yang merangsang kemampuan berfikir peserta didik
sehingga peserta didik dapat berfikir sistematis dan kritis serta
mengekplorari potenss yang ada dalam dirinya melaui kegiatan
mengamati, menanya, mengasosiasi, mencoba, dan menyimpulkan untuk

mengasilkan pembelgjaran yang bermakna.

Daam proses pembelgaran scientific pendidik berperan sebagal
moderator untuk mentransfer dan menyuapi serta memberikan peserta
didik informas yang kurang bermakna, sedangkan informas yang
bermakna di gali sendiri oleh peserta didik. Rusman (2017: 420)

menyatakan bahwa:

Hasil akhir pembelgaran pada Kurikulum 2013 adalah
peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk
menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang
memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara
layak (hard skills) dari peserta didik meliputi aspek
kompetens sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
Soft skills, yaitu kemampuan untuk menjadikan peserta didik yang baik,
dan hard skills, yaitu berupa kecakapan dan pengetahuan agar peserta
didik dapat hidup secara layak dimasyarakat. Untuk itu proses
pembelgjaran pada kurikulum 2013 harus dilakukan melalui pendekatan
scientific. Peserta didik didorong untuk melakukan pengamatan,

melakukan tanya jawab, menalar, bereksperimen, menyimpulkan, dan

mengkomunikasikan dengan teman-temannya di sekolah.
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2. Kriteria Pembelajaran Scientific
Pembelgjaran scientific memiliki beberapa kriteria pembelgaran,
Rusman (2017: 422) memaparkan tujuh kriteria dalam pembelgaran
saintifik sebagai berikut.

1. Materi pembelgjaran berbasis pada fakta atau fenomena yang
dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan
sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng sementara.

2. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaktif edukatif guru-
siswa terbatas dari prasangka yag serta-merta, pemikiran
subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berfikir
logis.

3. Mendorong dan menginspirasi siswa berfikir secara Kkritis,
anaditis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami,
memecahkan masalah, dan mengaplikaskan  materi
pembel g aran.

4. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berfikir hipotetik
dalam melihat perbedaan kesamaan, dan tautan satu sama lain
dari materi pembelgaran.

5. Mendorong dan menginspiras siswa mampu memahami,
menerapkan, dan mengembangkan pola berfikir yang rasional
dan bjektif dalam merespons materi pembel gjaran.

6. Bebasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggungjawabkan.

7. Tujuan pembelgaran dirumuskan secara sederhana dan jelas,
namun menarik system penyajian.

Pembelgjaran dengan pendekatan scientific yang bak adaah

pembelgjaran yang dalam implementasinya mengandung kriteria-kriteria

pembelgjaran diatas.

3. Langkah-langkah Pembelajaran Scientific
Pembelgjaran yang baik adalah pembelgjaran yang sesuai denga dengan
prosedur atau langkah-langkah dalam pembelgjaran. Rusman (2017: 423)
menyatakan bahwa langkah-langkah pembelgjaran scientific meliputi

lima langkah yaitu: observing (mengamati), questioning (menanya),
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associating (menaar), exsperimenting (mencoba), dan networking (

membentuk jaringan) (kemendikbud, 2013). Kelima langkah-lamgkah

pembel gjaran scientific tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Mengamati (observing)

Kegiatan belgar yang dilakukan dalam proses mengamati adalah
membaca, mendengar, menyimak, dan melihat. Kompetensi yang
dikembangkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian, dan mencari
informasi.

Menanya (questioning)

Kegiatan belgar menanya dilakukan dengan cara mengajukan
pertanyaan tentang informas yang tidak dipahami dari apa yang
diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati. Kompetensi yang dikembangkan adalah
mengembangkan kreatifias, rasaingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran praktis yang perlu untuk hidup
cerdas dan belgjar sepanjang hayat.

Menalar (associating)

Menaar adalah proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-
fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh kesimpulan
berupa pengetahuan. Menalar merujuk pada teori belgjar asosiasi,
yaitu kemampuan mengelompokkan beragam ide dan
mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian
memasukkannya menjadi pengalaman memori dalam otak.
Pengel aman-pengalaman yang tersimpan di memori otak berinteraks
denga pengalama sebelumnya.

Menyimpulkan (conclusion)

Kegiatan menyimpulkan merupakan kelanjutan dari kegiatan
mengolah yang bias dilakukan bersama-sama dengan kelompok, guru
dengan siswa, atau sendiri setelah mendengarkan kegiatan mengolah
informasi.

Mengkomunikasikan (communication)

Kegiatan belgjar mengkomunikasikan adalah menyampaikan hasi
pengamatan, kesimpulan berdasarkan analisis secara lisan, tertulis,
atau media lainnya. Kompetensi yag dikembangkan dalam tahapan
ini adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan
berfikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat da jelas,
serta mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar.

Berdasarkan langkah-langkan pembelgjaran scientific diatas urutan
langkah-langkah pembelgjaran tidak harus procedural, akan tetapi dapat

disesuaikan dengan kebutuhan dilapangan
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F. Penelitian yang Relevan

Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penulis

merujuk beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasalahannya

hampir sama atau bisa dikatakan juga relevan dengan pendlitian ini.

Berikut beberapa penelitian yang relevan tersebut:

1. Seputri, Ristia Puji (2017) Bandar Lampung. Berdasarkan
penelitian tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa
model pembelgaran Problem Based Learning berpengaruh
terhadap hasil belgjar Tematik pada siswa kelas V di SD Negeri
2 Labuhan ratu Bandar Lampung.

2. Novriyani, Indri  (2017) Bandar Lampung. Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa mode
pembelgaran Problem Based Learning berpengaruh terhadap
hasil belgjar pada pembelgaran terpadu siswa kelas VI di SD
Negeri Kupang Teba Bandar Lampung.

3. Marga, |I. Kd Sastrawan. (2013) Giayar Tahun. Berdasarkan
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan hasil belgar IPA antara siswa yang dibelgarkan
melaui model pembelgjaran Problem Based Learning berbantuan
Media Visua Animasi dengan siswa yang dibelgarkan melaui
pembelgaran Konvensional pada kelas V. SD Negeri Gugus Il
Tapaksiring, Gianyar Tahun Pelgaran 2013/2014.

4. Gunantra, Gede. (2014) Singargja. Berdasarkan hasil tersebut

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelgjaran problem
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based learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas V di SD Negeri 2 Sepang dengan perolehan
angka rata-rata kemampuan pemecahan masalah secara klasikal

paasiklus | sebesar 70% (berada pada kriteria sedang.

Berdasarkan penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh peneliti di
atas, dapat dismpulkan bahwa model pembelgaran problem based
learning berpengaruh terhadap hasil belgar peserta didik dan adanya
perbedaan hasil belgjar setelah diterpakan model pembelgjaran problem
based learning. Hal ini sesuai dengan judul penelitian yang akan diteliti
yaitu Pengaruh Penerapan Model Pembelagjaran Problem Based Learning
Terhadap Hasll Belgar Tematik Terpadu Peserta Didik Kelas V di SD

Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung.

. Kerangka Pikir
Model problem based learning adadah model pembelgaran yang

menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk
belgar. Penerapan pembelgaran berbasis masalah di dalam kelas, peserta
didik berdiskus untuk memecahkan masalah dunia nyata (real word).
Model problem based learning lebih berpusat kepada peserta didik dan
pendidik hanya sebagai fasilitator guna melatih peserta didik untuk
mandiri dan mampu memahami permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari dan sekaligus mampu memecahkannya dalam sudut pandang yang
berbeda. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk meningkatkan peran dan
kompetensinya, pendidik yang kompeten akan lebih mampu menciptakan

lingkungan belgjar yang efektif sehingga hasil belgjar peserta didik berada
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pada tingkat yang optimal.

Penerapan proses pembelgaran pada penelitian ini, dimula dengan
memberikan soal pretest pada peserta didik kelas Va sebagai kelas
eksperimen dan kelas Vb sebagal kelas kontrol. Setelah di berikan pretest
peserta didik dikelas eksperimen (Va) diberi perlakuan dengan
menerapkan model problem based learning dan kelas kontrol (Vb) diberi
perlakuan tanpa menerapkan model problem based learning, kemudian di
akhir pembelgaran, peserta didik diberikan soa posttest. Pemberian
perlakuan berupa model problem based learning di kelas Va diharapkan
mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belgar peserta

didik.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam pendlitian ini

adalah sebagai berikut :

Model Pembelgjaran
Problem Based Learning

X)

Has Belgjar
(Y)

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan :

X : Variabel Bebas

Y : Variabel Terikat

Model pembelgaran problem based learning (variable bebas) yang
dilambangkan dengan X, berpengaruh terhadap meningkatnya hasil

belgjar siswa (varibel terikat) yang dilambangkan dengan Y.
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G. Hipotesis Pendlitian

Sebelum melakukan penelitian biasanya para peneliti  menentukan
hipotesis untuk digunakan sebagai pendukung penelitian mereka.
Menurut Sugiyono (2017 :63) “Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masaah
penelitian telah dibentuk dalam kalimat pertanyaan”. Menurut Arikunto
(2014 : 71) “Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian sampa terbukti melaui data

terkumpul.”

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
hipotesis adalah dugaan sementara yang masih perlu dibuktikan
kebenarannya melalui penelitian. Berdasarkan tinjauan pustaka dan
kerangka pikir yang telah dikemukakan di atas dirumuskan hipotesis
penelitian ini sebagai berikut :

1. Ada perbedaan hasil belgar tematik terpadu peserta didik kelas V
sebelum dan sesudah diterapkan model pembelgjaran Problem
Based Learning di SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2017/2018.

2. Ada pengaruh penerapan model pembelgjaran Problem Based
Learning terhadap hasil belgjar tematik terpadu peserta didik kelas
V di SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung Tahun Ajaran

2017/2018.



[11. METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
Jenis  eksperimen semu  (quasi  eksperiment). Menurut  Sugiyono
(2014:114) penelitian quas eksperimen merupakan “penelitian yang
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungs sepenuhnya untuk
mengontrol  variabel-variabel luar yang mempengaruhi  pelaksanaan
eksperimen”. Bentuk desain quasi eksperiment yang digunakan adalah
menggunakan desain nonequivalent control group design, yaitu desain kuasi
eksperimen dengan melihat perbedaan pretest maupun posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang tidak dipilih secara random (acak).
Desain penelitian tersebut menurut Sugiyono (2016: 116) dapat dilihat pada

gambar 2 sebagai berikut:

O X O,

Os O4

Gambar 2. Desain penelitian

Keterangan:

X Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model
problem based learning

Ol dan O3 . Pretest yang sama pada kedua kelas

02 dan O4 . Posttest yang sama pada kedua kelas
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B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Pendlitian
Menurut Arikunto (2014: 173) “populasi adaah keseluruhan
subjek. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus’.
Sedangkan menurut Sugiyono (2016: 117) “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas. obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari
dan kemudian ditarik kessmpulannya”. Selanjutnya menurut Handari
Nawawi daam Margono (2010: 118) “bahwa populasi adalah
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda,
hewan, tumbuhan, gegjala-gelgja, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu
penelitian”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi adalah

keseluruhan objek atau subjek yang akan diteliti.

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V' SD
Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung Tahun Pelgaran 2017/2018

yang berjumlah 60 peserta didik.

Tabel 3. Populas Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 Labuhan
Ratu Tahun Pédajaran 2017/2018.

No. Keas Jumlah Peserta Didik

1. Va 30 Peserta Didik

2. Vb 30 Peserta Didik
Jumlah 60 Peserta Didik

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 2 Labuhan Ratu
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2. Sampel Penelitian
Menurut Arikunto (2014: 174) “sampel adalah sebagian atau wakil
populas yang diteliti”. Sedangkan menurut Sugiyono (2017: 118)
“sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”. Selanjutnya menurut Sugiyono (2017: 118) “teknik
sampling merupakan teknik pengambilan sampel”. Untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik
sampling yang digunakan. Penelitian ini menggunakan teknik sampling
non probability sampling dengan jenis teknik purposive sampling.
Purposive sampling menurut sugiyono (2017:124) adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan nilai UTS
Tematik kelas V, pada kelas Va terdapat 8 peserta didik yang dinyatakan
tuntas dan 22 peserta didik dinyatakan tidak tuntas, sedangkan pada
kelas Vb terdapat 17 peserta didik yang dinyatakan tuntas dan 13 peserta
didik dinyatakan tidak tuntas. Sehingga Kelas yang terpilih sebagai yang
menerapkan model pembelgjaran problem based learning adalah kelas
Va dengan pertimbangan karena jumlah pesertadidik dengan nilai

di bawah KKM (65) cukup banyak, yaitu mencapai 22 pesertadidik.

C. Prosedur Penelitian
Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu pra penelitian, perencanaan
dan tahap pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap
tahapan tersebut, adal ah:
1. Tahap Persiapan

a. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi
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sekolah, jumlah kelas dan peserta didik yang akan dijadikan
subjek penelitian, serta caramengajar pendidik.

b. Membuat perangkat pembelagjaran berupa rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP) untuk kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelgaran problem based learning,
silabus, dan instrumen penelitian.

c. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Tahapan Pelaksanaan

a. Mengadakan test (pre-test) pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

b. Melaksanakan pembelgjaran dengan menggunakan model
pembelgjaran problem based learning di kelas eksperimen dan
pada kelas kontrol tidak menggunakan model pembelgaran
problem based |earning dalam pembel ajaran tematik.

c. Melaksanakan test (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol

3. Tahap Pengolahan Data
a.  Mengumpulkan data penelitian
b. Mengolah dan menganalisis data penelitian

c. Menyusun laporan hasil penelitian

D. RuangLingkup Penelitan
Ruang lingkup penelitian dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:
1. Subjek pendlitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa kelas Va di SD Negeri 2
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Labuhan Ratu Kecamata Labuhan Ratu Bandar Lampung Tahun Pelgaran
2017/2018.
. Objek penelitian
Objek penelitian ini adalah hasil belgar siswa kelas V menggunaan
model pembelgjaran problem based learning.
. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran
2017/2018.
. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah SD Negeri 2 Labuhan Ratu Kecamatan
Labuhan Ratu Bandar Lampung.
. Ruang Lingkup Materi
Kompetensi Inti 3
Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca, dan menanya berdasar rasaingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang
dijumpainya dirumah, sekolah.
Kompetensi Dasar
3.3 Meringkas teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak
3.6 Menerapkan konsep perindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari
3.2 Memami polalantai dalam gerak kreasi daerah
Tema6 : Panas dan Perpindahnya
Sub Tema 2 : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita

Pembelgaran Ke :1dan 2
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E. Variabe Pendlitian

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan

variabel dependen (terikat). Menurut Sugiyono (2017: 61) “variabel bebas

(independen) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Independent (bebas) yaitu model Problem Based Learning
(PBL) yang dilambangkan dengan (X).

2. Variabel Dependent (terikat) yaitu hasil belgar pesetadidik kelas

V yang dilambangkan dengan ().

F. Definist Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel
a. Model Pembelgjaran problem based learning adalah suatu kerangka
konseptual sistematis yang menggunakan masalah sebagai langkah
awal dari proses pembelgaran. Pembelgjaran dengan problem based
learning adalah suatu pendekatan dalam proses pembelgaran yang
berbasis masalah, dimana peserta didik bekerja dalam kelompok untuk
menyel esaikan suatu masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari
(real word) yang menuntut peserta didik dapat berpikir secara kritis
serta diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik
secara berkesinambungan. Masalah-masalah tersebut dirancang agar
peserta didik memiliki strategi belgjar sendiri, dan memiliki kecakapan
berpartisipasi dalam tim. Model pembelgaran problem based learning

sebagal rangkaian aktivitas pembelgaran yang menekankan kepada



proses penyel esaian masalah yang dihadapi secarailmiah.

b. Hasil Belgjar merupakan bagian terpenting dalam proses pembelgaran
dimana hasil belgjar menjadi indikator keberhasilan proses kegiatan
pembelgjaran di kelas. Proses perubahan perilaku peserta didik yang
dari hasil pengalaman dan dilatih terus menerus, perubahan
diantaranya meliputi aspek kognitif, dalam hasilbelgar dapt dilihat
melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data
pembuktian yang akan menuju tingkat kemampuan peserta didik dalam
mencapal tujuan pembelgjaran. Hasil belgar yang dicapa dapat dilihat
dari nilai atau skor yang didapat peserta didik setelah mengerjakan tes.
Tes yang dimakasud adalah hasil belgar peserta didik dalam ranah

kognitif.

2. Definis Operasional Variabel

a. Daam penditian ini model pembelgaran problem based learning
menggunakan langkah-langkah tertentu hingga menuju kesimpulan.
Rusman (2017: 423) menyatakan bahwa langkah-langkah
pembegaran saintifik meliputi lima langkah vyaitu: observing
(mengamati), questioning (menanya), associating (menalar),
exsperimenting (mencoba), dan networking ( membentuk jaringan).
Selanjutnya dalam pelaksanaan dan peneragpan model pembelgaran
problem based learning dalam penelitian paga kegiatan inti meliputi
memberi orientas tentang permasalahannya kepada peserta didik,
mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti, membantu

investigass mandiri  dan kelompok, mengembangkan dan



55

mempresetasikan artefak dan exhibit, menganalisis dan mengevaluasi
proses mengatasi masal ah.

b. Hasl belgar peserta didik dapat di lihat berupa nilai yang diperoleh
setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran yang diberikan pendidik
kepada peserta didik melaui evaluas atau penilaan pada
pembelgaran tematik. Hasil belgar yang dicapai oleh peserta didik
mencakup penilaian penguasaan yang besifat kognitif berupa hasil

pretest dan posttest.

G. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini, perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan
teknik dan alat pengumpulan data yang memungkinkan diperolehnya data
yang objektif. Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini, menggunkan
teknik sebagai berikut:
a. Observasi
Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi. Menurut Sugiyono (2016: 203) teknik pengumpulan
data dengan observasi digunakan bila, peneliti berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, ggalageaa adam dan bila responden yang

diamati tidak terlalu besar.

Penggunaan teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
melihat keaktifan belgar peserta didik selama proses pembelgaran

dengan menggunakan model problem based learning. Pada penelitian ini
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menggunakan observasi terstruktur. Menurut Sugiyono (2016: 205)

“observas terstruktur adalah observasi yang telah di rancang secara

sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya”.

Penulis menyiapkan lembar observasi dan mengamati setiap kegiatan

peserta didik pada saat proses pembelgjaran yang dibantu oleh pendidik

kelas V. Berikut kisi-kis lembar observas dengan menggunakan model

problem based |earning dalam proses pembel gjaran:

Tabd 4. Kis-Kisi Lembar Observas Aktivitas Belajar Peserta Didik

masalah

Fase- fase Indikator Aspek yang di Tehnik | Instru
Model Problem nilai (Proses) | Penilaian | men
Based
L earning
Memberikan Menemukan | Mengumpulkan | Observasi | Rubrik
Orientasi masalah Informasi
tentang Identifikasi
permasal ahan Masalah
kepada peserta Mengambil
didik Kesimpulan
Mengorganisasi | Diskus Memberi tugas Observas | Rubrik
kan peserta Kelompok | dengan
didik untuk kelompok
meneliti Diskusi
Kelompok
Membantu Memecahka | Mencari Observasi | Rubrik
investigasi n Masalah informasi dari
mandiri dan berbagai sumber
kelompok belgjar
Menyel esaikan
masalah
Mengembangka | Mempresent | Membuat Observasi | Rubrik
n Artefak dan asikam hasil | laporan.
Exhibit kerja Mempresentasik
kelompok an hasil laporan.
Menganalisis Menyimpul | Mengkoreksi Observasi | Rubrik
dan kan pendapat siswa
mengeval uasi Mengevauas
proses hasil pemecahan
mengatasi masalah
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b. Teknik Tes

Teknik tes adalah untuk mencari data mengenai hasil belgar yang
diberikan peneliti kepada siswa untuk mengetahui hasil belgar yang
diterapkan. Menurut Arikunto (2014: 193) tes adalah “serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampaun atau bakat yang

dimiliki oleh individu atau kelompok.”

Peserta didik diberikan tes dalam bentuk pretest dan posttest untuk
mendapatkan data pemahaman konsep. Tes yang digunakan dalam
pretest sama dengan soa yang digunakan dalam posttest. Tes dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui data hasil belgar peserta didik
untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari perlakuan model
problem based learning. Posttest dilakukan setelah kelas eksperimen
diberikan perlakuan penerapan model problem based learning dan kelas
kontrol tanpa diberikan model problem based learning. Materi yang

diujikan adalah disesuaikan pada silabus dan RPP.

. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan adalah dokumentasi.
Menurut Arikunto (2014: 201) “dokumentasi, dari asal katanya dokumen,
yang artinya barang-barang tertulis”. Teknik ini digunakan untuk
mendapatkan data yang diperlukan seperti catatan, arsip sekolah, dan

perencanaan pembelgjaran.

Penggunaan teknik dokumentass pada penelitain itu sebagai data
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penunjang penelitian, yaitu digunakan pada penelitian pendahuluan guna
mendapatkan data jumlah peserta didik dan nilai Ujian Tengah Semester
(UTS) tematik terpadu peserta didik kelasV di SD Negeri 2 Labuhan
Ratu Bandar Lampung kemudian pada pelaksanaan penelitian,
penggunaan teknik ini guna mendokumentasikan proses pembelajaran

yang dilakukan dan beberapaarsip milik sekolah.

H. Instrumen Penelitian
1. JenisInstrumen
Instrumen penelitian adalah suatu aat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosia yang diamati. Salah satu tujuan dibuatnya
instrumen adalah untuk memperoleh data dan informas yang lengkap
mengena hal-hal yang ingin dikgji. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes. Menurut Margono (2010:170) “tes ialah
seperangkat stimuli atau rangsangan yang diberikan kepada seseorang
dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi

penetapan skor angka.”

Bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda
yang berjumlah 25 item. Dengan jenjang kemampuan C1 sampai dengan
C4. Sod pilihan ganda adalah suatu bentuk tes yang mempunya satu
aternatif jawaban yang benar atau paling tepat. Dilihat strukturnya bentuk
soal pilihan gandaterdiri atas:

a. Sem: suatu pertanyaan yang berisi permasalahan yang akan ditanyakan.

b. Option : sgumlah pilihar/ alternatif jawaban.



59

¢. Kunci : jawaban yang benar/ paling tepat.
d. Distractori/ pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci.
[. Uji Instrumen
1. Uji Coba Instumen

Sebelum soal tes diujikan kepada peserta didik, hal yang harus dilakukan
terlebih dahulu adalah uji coba instrumen. Uji coba instrumen dilakukan
pada peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Sukabumi Indah. Hal ini
dilakukan untuk menentukan instrumen butir soal yang valid untuk

diujikan di sekolah yang dijadikan sampel penelitian.

2. Uji Persyaratan Instrumen Non-Test
Sebelum lembar observas digunakan untuk mengamati apakah model
problem based learning sudah diterapkan dengan efektif, lembar
observasi perlu diuji kevalidanya dengan menguiji validitas dan reliabilitas
terlebih dahulu guna mengetahui lembar observasi yang valid dan reliabel

untuk diujikan di sekolah yang akan dilakukan penelitian.

3. Uji Persyaratan Instrumen Tes
Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui

validitas sodl, reliabilitas soal, daya beda soal, dan taraf kesukaran soal.

a Vadliditas Soa
Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur
yang digunakan dalam mendapatkan data valid atau tidak. Menurut

Arikunto (2014: 211) validitas merupakan suatu ukuran yang
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menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesalahan suatu instrumen.
Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi.
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas

rendah.

Pada penelitian ini validitas digunakan untuk mengetahui
kevalidan soa tes yang akan digunakan dalam penelitian dan dilakukan
sebelum soal digjukan kepada siswa. Soal yang diuji kevalidannya
sebanyak 25 soal. Pengujian validitas instrumen yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan pengujian validitas konstruks
(construct validity). Guna mendapatkan instrumen tes yang valid
dapat  dilakukan  langkah-langkah sebaga berikut: menentukan
kompetensi dasar dan indikator yang diukur sesuai dengan pokok
bahasan pada kurikulum yang berlaku, membuat soal berdasarkan
kisi-kis kompetenss dasar dan indicator, melakukan penilaian
terhadap butir soal. Pengujian validitas tes menggunakan korelasi

product moment yang dikemukakan oleh Pearson, dengan rumus

sebagai berikut :
V= NIXY-CZX)(EZY)
y JNEXE @2} (N Y-z v)?)
Keterangan :
rxy -Koefisien korelasi X dan'Y
N = Jumlah responden
2 Xy - Total perkalian skor X dan'Y
IR = Jumlah skor variabel Y
> X = Jumlah skor variabel X
e _ Total kuadrat skor variabel X
G _ Total kuadrat skor variabel X

=

(Arikunto, 2014: 213)
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Kriteria pengujian apabila I'jitung > l'abel dengan a = 0,05 maka
alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila I'nitung

< I'tapel Makaalat ukur tersebut adalah tidak valid.

Tabel 5. Klasifikas Validitas

0.00 > rxy Tidak valid (TV)
0.00<rxy<0.20 Sangat rendah (SR)
Kriteria 0.20<rxy<0.40 Rendah (Rd)
validitas 0.40<rxy<0.60 @ Sedang (Sd)
0.60 <rxy<0.80 Tinggi (T)
0.80<rxy<1.00 Sangat tinggi (ST)

Sumber: Arikunto (2010: 322)
a. Reliabilitas Soal
Instrumen yang dikatakan reabel adalah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Arikunto (2014: 221) reliabilitas
menunjukan pada suatu pengertian bahwa “sesuatu intrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrument tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah
dapat dipercaya, yang reabel akan menghasilkan data yang dapat
dipercayajuga’. Uji redlibilitas instrumen hasil belgar dilakukan
dengan metode Cronbach Alpha. Rumus Alpha dalam Arikunto

(2014: 238) adalah :
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T ™ [(n?—ll)] [1 N Z;f]

Keterangan :

11 : Koefisien reliabilitas
n : Banyaknya butir soal
Yk - Jumlah varians butir
Jiz . Varians total

Selanjutnya menginterpresentasikan besarnya nilai  realibilitas
dengan indeks korelasi sebagai berikut :

Tabel 6. Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kategori
0,00- 0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Agak rendah
0,61 - 0,80 Cukup
0,81-1,00 Tinggi

Sumber : Arikunto (2014: 319)

. DayaBeda Sodl

Daya pembeda soal diperlukan agar instrumen mampu
membedakan kemampuan masing-masing responden. Arikunto
(2008: 211) mengemukakan bahwa daya pembeda soal adalah
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang
pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh
(berkemampuan  rendah).  Teknik yang digunakan untuk
menghitung daya pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata
kelompok atas yang menjawab benar dan rata- rata kelompok

bahwa yang menjawab benar.



63

Menguji daya pembeda soal dalam penelitian ini menggunakan

rumus :

Keterangan :

J : Jumlah pesertates

da : Banyaknya peserta kelompok atas

J : Banyaknya peserta kelompok atas

Ba . Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar.

Bs : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar.

P : Indeks kesukaran

o _Ba

T

Ps= % : Proporsi peserta kel ompok bawah yang menjawab benar

B

Kriteria. daya pembeda soa adalah sebagal berikut :

: Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Tabel 7. Kriteria Daya Pembeda Soal

No. Indeks Daya Beda Klasifikas
1 0,00-0,19 Jelek
2. 0,20-0,39 Cukup
3. 0,40-0,69 Baik
4. 0,70-1,00 Baik Sekali
5 Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto (2012: 218)
c. Teknik Kesukaran Soal
Rumus yang digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti

yang dikemukakan oleh Arikunto (2008: 208) yaitu :

P=—
JS

Keterangan:

P : Tingkat kesukaran

B : Jumlah pesertadidik yang menjawab pertanyaan dengan benar
JS : Jumlah seluruh peserta didik pesertates



Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh,
semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya semakin besar indeks yang
diperoleh, semakin mudah saol tersebut. Klasifikas taraf kesukaran soal
dapat dilihat pada tabel 7.

Tabd 8. Klasifikas Taraf Kesukaran Soal

No IndeksKesukaran = Tingkat Kesukaran
1. 0,00-0,30 Sukar

2. 0,31-0,70 Sedang

3 0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto(2008: 210)

J. Uji Hipotesis
1 Ujit
Untuk menguji ada tidaknya perbedaan model pembelgaran
Problem Based Learning terhadap hasil belgar tematik peserta didik
kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung tahun pelgaran
2017/2018, maka digunakan teknik analisis Paired Sample t tes. Pada
Paired Sample t tes digunakan uji beda mean untuk satu sampel
yang diberikan perlakuan yang berbeda. Jumlah sampel harus sama,
dan pengujiannya juga sama dengan sebelumnya untuk melihat
perbedaan mean dari sampel tersebut sebelum dan sesudah diberi
perlakuan dan manakah yang lebih tinggi/rendah apakah sampel yang

sebelum sesudah diberi perlakuan.
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Untuk uji paired sampdl t tesz digunakan rumus:

- X1 —X2
=
(n1-np)si+na-nq)s3 ity
ni+np—2 ni{ nsz
Keterangan
t = hargat

x = ratarata kelompok kelas eksperimen

X = rata rata kelompok kelas control

n; = banyaknya sampel pada kelas eksperimen
n2 = banyaknya sampel pada kelas kontrol

s = Varians kelas eksperimen

s%= Varians kelas kontrol

Sumber . QuQiyono(2016: 273)

Dalam penelitian uji paired sampel t-test dilakukan perhitungan manual
dengan bantuan microsoft excel 2010. Apabila thiwng > tpe Maka Ho
diterima dan Ha di tolak, tetapi sebaliknya jika thitung < twpe Maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

Uji hipotesis penelitiannya ialah:

Ha: Ada perbedaan hasil belgar tematik terpadu peserta didik
kelas V sebelum dan sesudah diterapkan model pembelgaran
problem based learning di SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belgjar tematik terpadu peserta didik
kelas V sebelum dan sesudah diterapkan model pembelgaran
problem based learning di SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar

Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.
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2. Uji Regres Linear Sederhana
Guna menguji ada tidaknya pengaruh penggunaan model pembelgaran
problem based learning terhadap hasil belgjar tematik terpadu peserta
didik kelas V di SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung, maka
digunakan uji regresi linear sederhana untuk menguji hipotesis. Menurut
siregar (2013 : 379) rumus regresi linear sederhanayaitu :
Y =a +Bx
Keterangan :
X : Variabel terikat
Y : Variabel bebas
adan b : konstan
Analisis uji regresi linear sederhana pada penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan aplikas Microsoft Excel 2010. Hipotesis yang akan di uji

pada penelitian ini sebagal berikut:

Ha: Ada pengaruh penerapan model problem based learning
terhadap hasil belgar tematik terpadu peserta didik Kelas
V SD Negeri 2 Labuahan Ratu Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2017/2018.

Ho : Tidak ada pengaruh penerapan model problem based
learning terhadap hasil belgar tematik terpadu peserta
didik Kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar

Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penerapan model

pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar tematik

terpadu peserta didik kelas V di SD N 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung
dapat disimpulkan bahwa :

1. Ada perbedaan hasil belajar tematik terpadu peserta didik kelas V
sesudah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning
Tema 6 Subtema 2 Pembelajaran 1 dan Pembelajaran 2 di SD Negeri
2 Labuhan Ratu Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018.

2. Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning Tema 6 Subtema 2 Pembelajaran 1 dan Pembelajaran 2
terhadap hasil belajar tematik terpadu peserta didik kelas V di SD
Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka dapat

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas

V khususnya pada pembelajaran tematik terpadu, yaitu sebagai berikut :

1. Bagi peserta didik, diharapkan hasil penelitian ini membantu peserta

didik untuk meningkatkan kemampuan belajarnya. Karena dengan
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diadakan penelitian terhadap pengaruh model pembelajaran problem
based learning peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan
berfikir lebih baik lagi, sehingga hasil belajar di sekolah dapat
meningkat.

. Bagi pendidik, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan
bagi pendidik untuk dapat mengoptimalkan penggunaan model
pembelajaran problem based learning secara lebih baik lagi. Sehingga
hasil pembelajaran akan lebih maksimal.

. Bagi kepala sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan bahan masukan bagi kepala sekolah guna meningkatkan
kualitas pendidik di sekolah melalui penerapan model pembelajaran
problem based learning .

. Bagi peneliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian
dibidang ini, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran,
informasi dan masukan tentang pengaruh penggunaan model

pembelajaran problem based learning .
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